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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil proyek Tugas Akhir yang berjudul

“Perancangan Environment 3D dalam Animasi 2D Break Zone” adalah sebagai

berikut :

1)

2))

3)

Dalam membangun environment dari sebuah cerita yang ada, terdapat
tahapan-tahapan yang harus dilalui secara berurutan dalam proses
pembuatannya agar environment yang tercipta sesuai dengan gambaran cerita.
Tahapan-tahapan tersebut adalah praproduksi, produksi, dan pascaproduksi.
Sebelum memulai membuat sketsa atau mencari-cari referensi, hal pertama
dan paling penting yang harus kita lakukan dalam membuat sebuah rancangan
environment adalah brainstorming ide, membuat mindmap poin-poin penting
dari konsep yang kita buat agar menjadi patokan dasar dalkam membuat
environment. Setelah konsep sudah matang maka perlu untuk membuat
sketsa-sketsa kasar agar kita mendapat gambaran dan perbandingan
environment yang lebih baik.

Pencarian referensi perlu dilakukan sebelum membuat rancangan
environment. Dengan melihat-lihat rancangan yang sudah ada kita akan
mendapatkan gambaran seperti apa rancangan yang ingin kita buat. Selain itu
kita juga dapat mengembangkan rancangan kita berdasarkan referensi yang

kita lihat.
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4)

5)

6.)

7)

Skala sangat penting untuk diperhatikan dalam pembuatan sebuah
environment. Perbandingan besar benda yang satu dengan benda lainnya serta
dengan tinggi manusia normal haruslah sesuai, sehingga environment yang
dibuat benar-benar terlihat nyata dan dapat digunakan.

Wawancara dapat dilakukan untuk memastikan bahwa environment yang
dibuat sudah sesuai dan menggambarkan cerita yang ada. Selain itu dengan
adanya wawancara, kita dapat melihat opini yang berbeda dari macam-
macam orang sehingga pandangan kita lebih terbuka.

Kemampuan dalam melihat dan menginterpretasikan sebuah sketsa atau
model sheet yang ada ke dalam sebuah 3D objek sangat diperlukan agar 3D
objek yang dihasilkan tidak berbeda dari sketsa.

Sangat penting untuk memperhatikan peletakan properti-properti yang ada
dalam sebuah ruangan dan peletakan gedung-gedung menjadi sebuah
kawasan dalam denah, karena penyusunan benda-benda tersebut merupakan
unsur utama dalam pembuatan environment. Penyusunan yang berbeda akan
memberikan kesan yang berbeda-beda. Jika susunan atau peletakannya
sembarangan atau tidak sesuai, maka environment yang dihasilkan akan
terlihat berantakan dan kacau. Harus diperhatikan alur dan ruang gerak yang

ada dalam sebuah environment.
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5.2. Saran

Dari hasil proyek Tugas Akhir yang penulis buat, penulis memberikan saran agar
untuk pengembangan environment 3D dalam animasi Break Zone selanjutnya,
lebih di detail kan lagi bentuk-bentuk objek nya, serta penambahan properti yang
mendukung environment tersebut.

Selain itu perlu lebih banyak mencari referensi dan studi existing
terhadap film-film yang sudah ada agar dapat lebih memahami dan menciptakan
environment yang lebih sesuai baik dari segi peletakan maupun bentuknya. Selain
itu environment yang dibuat sebaiknya lebih luas cakupannya, tidak hanya
kawasan sekolah saja, misalnya dalam lingkup kota dan lebih banyak variasi

yang dimunculkan dalam environment tersebut sehingga terlihat lebih menarik.
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